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PENGARUH KENAIKAN HARGA BAHAN BAKU TERHADAP
BIAYA PRODUKSI DAN KEUNTUNGAN INDUSTRI ROTI PRYANGAN
BAKERY DI KOTA PADANCG

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan mulai bulan April sampai
dengan Mei 2000, tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan komposisi biaya
produksi, menentukan pengaruh kenaikan harga bahan baku terhadap biaya
produksi dan membandingkan keuntungan atau laba bersih yang diterima industri
selama bulan April dan Juni 2008,

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Deskriptif, dimana pihak
industri Pryangan Bakery dijadiken scbagai sumber data primer. Sedangkan data
sekunder diperoleh dan instansi-instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik dan
[inas Perindustrian dan Perdagangan Sumatera Barat dan Kota Padang serta data
lamnya dari literatur yang relevan,

[Yar hasil penelitian diketahui bahwa komposisi biava bahan baku terhadap
oiaya produksi adalah 7(,84% (terdiri atas biava tepung terigu 38.32%, mentepa
27.97% dan telur 4,55%). Komposisi biaya lainnva vaitu bigva tenaga produksi
3,49%, biaya overliead pabrik variabel 23,59% dan biaya overhead pabrik tetap
2.08%. Untuk menentukan persentase pengaruh kenaikan dimana formulasinye
vaitu persentase kemposisi biaya bahan baku(tepung terigu, mentega dan telur)
serla bahan penolong{gula) pada bulan April 2008 dikalikan persentase kenaikan
harga bahan baku (tepung terigu. mentega dan telur) serta bahan penolong( pula)
dari April 2008 ke kenaikan harga bulan Juni 2008, maks didapatkan bahwa
pengaruh kenaikan biaya bahan baku tepung teripu terhadap biava produksi pada
bulan Juni 2008 adalah scbesar 3.11% menyebabkan kenaikan biaya produksi Rp
11.926.728,62. pengaruh kenaikan biava mentega sebesar 2.49% menyebabkan
kenaikan biaya produksi Rp 9.542.654,723, pengaruh kenaikan biava telur 1,13%
menyebabkan kenaikan biaya produksi Rp 4,358, 438,885 dan pengarub kenaikan
biava pula sebesar 027% menycbabkan kenaikan biaya produksi
Bp 1.050.695.088. Total kenaikan biaya produksi bulan Juni adalah 7% atau
Rp 26.878.517,32. Perhitunpan keuntungan bulan April 2008 adalah 35.14% atan
sebesar Rp 134.880.000,- dan menurun pada bulan Juni 2008 menjadi 26,30%: atau
sebesar Rp 108.001 4827,

Sehubungan dengan penelitian ini disarankan kepada pihak industri
Pryangan Bakery agar dapat menggunakan formulasi pengaruh kenaikan hargs
dengan twjuan untuk memudabkan perhitungan biaya produksi jika terjadi
kenaikan harga bahan baku, Diharapkan agar pimpinan mempertimbangkan
kembali uniuk mengikkan harga jualava karena akan berpengaruh terhadap
keuntungan dan perkembangan usahanya di masa yang akan datang. Sebaiknva
pimpinan memasukkan biaya penyusutan sebagai biava produksi di masa yang
dkun datang. Selain itu diharapkan agar pimpinan menetapkan gaji karyawan yang
sesual dengan UMP dan agar pibak industri memberikan Jaminan Sosial untuk
perimdungan bagi tenaga kerja di masa yvang akan datang,



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuban ekonomi Tndonesia tidak mungkin terlepas dari peranan
sektor pertanian, karena walaupun tumbuh dengan lambat, peranannya sebagai
sekior penghasil barang-barang konsumsi, penyerap tenaga kerja dan penyelamat
di masa resesi yang sangat signifikan. Dalam propram Kabinet Indenesia Bersatu,
scktor pertanian dalam perspektif agribisnis dan agroindustri merupakan salsh
safu privritas pembangunan ekonomi nasional. Perlanian Indonesia tidak hanva
diharapkan mampu memenuhi  kebutuhan pangan untuk 220 juta orang
masyarakal Indonesia. namun juga ditargetkan dapat meningkatkan kesejahieraan
masyarakal melalui penciptaan lapangan kerja dan peninghkatan kegiatan ekspor
vang menghasilkan cadangan devisa yang semakin besar (Gumbira & Febrivanti,
20057,

Pembangunan agribisnis meliputi pembangunan pertanian dalam arti luas.
pembangunan industri bulu dan pembanpunan  industi bilie,  Agroindustr
merupakan salah satu bentuk industri hilir yang berbahan baku produk pertanian
dan menekankan pada produk olahan dalam suwatn perusshasnfndustd. Di
samping ity, agroindustri merupakan tahapan pembangunan schagai kelanjutan
pembangunan  pertanian sebelum  mencapal  pembangunan  industri (Saragih,
19494,

Ekonomi rakyat pada intinya menyangkut pemberdayaan ckonomi usaha
kecil. menengah dan koperasi, sedangkan usaha besar diarahkan untuk mendorong
pengembangan  Usaha Kecil Menengah (UUKM). Pengembangan  ekonomi
kerakyatan sejalan dengan demokrasi ckonomi vang menputamakan kepentingan
rakyval dan kemakmuran rakvat vang sebesar-besamya (Bachtiar, 1999,

Program pembangunan industri dan perdagangan di Sumatera Barat telah
diarahkan untuk mendorong pertumbuban  aproindustri berskala keeil dan
menengah untuk mengoptimalkan sumber daya vang tersedia di daerah sampai ke
pedesaan sehingga dapat menyerap tenaga Kerja selempat ataw berdampak positii
terhadap penpembangan industri padat modal dan padat karya (Departemen
Perindustrian  dan  Perdagangan, 2002). Berdasarkan Sensus Ekonomi 2008,



jumiah perusabasn untuk skala menengah dan besar scbanysk 0,74% dar total
industn yang ada di Sumatera Barat. Sementara jumlah tenapa kerja yvang diserap
oleh industi menengah dan besar adalah 8.76% dan total tenaegs kerja yang
diserap oleh industri vang ada di Sumatera Barat (Lampiran 1).

Potensi sumber daya alam vang dimiliki oleh Sumatera Barat vaitu berups
hasil-hasi] pertanian vang umumnya meropakan baban kaku pangan, mendorong
tumbuhnya industri pengolzhan hasil pertanian yang mengolah  komoditas
pertanian menjadi produk pertanian yang mempunyai nilai tambah. Salah satu
industri berbahan baku hasil pertanian yang termasuk ke dalam industri makanan
adalah industri rot. Industo roti menjadi prospektil untuk dikembangkan seiring
dengan semakin populernya makanan inl sebagai panpgan alternatif vang dapat
dikonsumst secarn prakbis dan bermilal miam cukup tinggi. Dengan demikian
tidaklah mengherankan industri roti telah menjadi laban bisnis vang cenderung
banvak ditckuni masvarakat khususnya dalam skala usaha kecil dan menengah.

Kondisi politik dan ekonomi Indonesia saat ini sering menyebabkan
tegadinya perubahan-perubahan kebijaksanaan di bidang ekonomi. Salah satu
sebijaksanaan ekonomi yang diletapkan pemerintah mengakibatkan kenalkan
harga-harga barang dan jasa vang meropakan input produksi perusahean. Hal ini
menyebabkan banyak perusahasn vang mengalami masalah finansial termasuk
dalam hal mempereoleh laba karena adanyva fluktuasi harpa input produksi
(Zulmazida, 2002).

salah satu faktor yang cukup mempengarih keberlangsungan usaha kecil
dan menengah adalah ketersediaan bahan haku dan harga bahan baku yang sering
mengalami kenaikan, Bahan baku merupakan salah satu komponen penting dalam
xegiatan produksi, bila harga baban baku naik maka persentase biaya yang
dikeluarkan untuk biaya produksi juga mengalami kenatkan, Secara langsung hal
tersebut akan mempengaruhi laba yang diterima oleh usaba kecil menengah

khususnya usaha dengan modal kurang dari 200 juta {www.sektorukm.com),

1.2 Perumusan Masalah
Industri Pryangan Bakery adalah salah satu industd roti di kota Padang
vang didirikan oleh Bapak Dedi Kuswara pada tahun 1994, Industn roti im

didirikan dengan modal pribadi dari pemilik, dimulai dengan usaba kecil-kecilan



furd

dan sampal sckarang sudah berkemboang dengan kapasitas produksi 850 kg per
hari. Saat ini jumiab tenaga kerja pada industri Pryangan Bakery yaitu 29 orang
dan digolongkan ke dalam induseri menengah (Lampiran 2).

maal ini industni Pryangan Bakery memproduksi 3 jenis roti tawar, yaitlu
roti tawar panjang, pendek, kupas, pandan dan singapur. Produk dipasarkan
langsung ke pedagang yang meliput daerah pemasaran Sumbar dan Riao.
Pemasaran produk masing-masing dilakukan empat kali dalam satu minggu, baik
untuk dalam kota maopun luar kota padang. Volume produksi umumnya
mengalami peningkatan Uap bulannya. Pada bulan Mei terjadi peningkatan
produksi yang cukup besar dari bulan sebelumnya yaitu sebesar 7,88 % tetapl
pada bulan Juni volume produksi mengalami penurunan sebesar 3,42% (Lampiran
3}

Memasuki bulan pertama tahun 2008, harpa bahan-bahan  pokok
merangkak nalk secara sigmifikan, seperti tepung terigu vang merpakan bahan
baku utama produk bakery harganva naik 150% dari harga pada januan 2007,
Efek dari kenaikan harga bahan pangan pokok ini sangat terasa bari penpusaha
kecil dan menengah yang menggunakan bahan-bahan diatas schagai barang modal
bisnisnya, Naiknya harga tepung terigu ini menghasilkan dampak luar biasa bagi
kelangsunpan kegiatan usaha makanan yang berbasis tepung terigu seperti mie
dan rofi, yang pada akhirnya membuat banyak pengusaha yang menggunakan
tepung terigy sebagal bahan utama produknya memilih gulung tikar karena tidak
mampu melakukan kegiatan produksi {Nenti, 2008).

Dari hasil prasurvey di lapangan didapatkan bahwa harpa bahan bakuo
mengalami kenatkan harga selama bulan Februar — Juni 2008, Hargs tepung
terigu mengalami kenaikan harga sebesar 335 % sampai 8,11 % dimana pada
bulan Januari 2008 harga tepung terigu adalah Rp 7160.00 per kilogram dan bulan
Juni 2008 naik menjadi Rp 800000 per kilogramnya, Kenaikan harga tidak hanyva
terjadi pada tepung terigu, mentega juga mengalami kenaikan harpa sebesar 9,76
%. Sedangkan pada telur sejak bulan Maret 2008 mengalami kensikan harga tiap
bulannya hingea bulan Juni 2008, Kenatkan harga paling besar pada telur terjadi
pada bulan Mei sebesar 15.91% (Lampiran 4. Untek bahan penolong, kenaikan

harga terjadi pada gula scbesar 10.53%. Kenaikan harga bahan baku ini akan



mempunyai dampak yang signifikan terhadap biaya produksi industrl Pryangan
sehingga akhirnya akan berpengaruh pada keuntungan yang akan diperoleh
industri karena tepung terigu, mentega dan telur merupakan bahan baku utama
vang kemungkinan mempunyal koninbusi yvang paling besar terhadap biaya
produksi.

Bulai bulan Maret 2008, industni Pryvangan Bakery mengambil kebijakan
untuk menaikkan harga ontuk roti tawar ukwran panjanpg, pendek dan kupas.
Eenatkan harga untuk tiap bungkusnya scbesar Rp 1000.-. Harga roli tawar
panjang naik dari Bp 7500,- tiap bungkusnva menjadi Rp 8300,- tap bungkusnya
dan untuk roti tawar pendek dari Ep 6500.- per bungkus menjadi Bp 7300.- per
bungkusnya. Untuk dua jenis roti tawar fainnya masih dijual dengan harga lama
(Lampiran 3). Kebijakan menaikkan harga untuk tiga jenis rotl tawar ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa roti tawar panjang. pendek dan kupas
memiliki tingkat penjualan vang relatif tinggi dibanding dua jenis rotl tawar
latnnys dan diharapkan dapal menutupt biaya total produksi {(Lampiran 6).
Berdasarkan kondisi di atas timbul pertanyaan; bagaimana pengaruh kenaikan
harga bahan baku terhadap biava produksi dan keuntungan vang diterima industri
Pryangan Bukery, Untuk ity penulis tertarik melakukan penclitian dengan judul -
“Fengaruh Kensikan Harga Bahan Baku Terhadap Bisva Produoksi dan
Keuntungan Industri Roti Pryvangan Bakery di Kota Padang ™.

1.3 Tujuan Penelitian
. Menentukan kompaosisi biava produksi pada industn Pryangan Bakery
2. Menentukan pengaruh kenaikan harga bahan baku terhadap biaya produks:
3. Membandingkan keuntungan atau laba bersih vang diterima  induste

sebelum dan sesudah kenaikan harga bahan baku,

1.4 Manfaat Penclitian
Adapun manfaat dari penelitian vang dilakukan ini adalah :
1. Bagi produsen/pemilik  wsaha  dapal menjadikan  pertimbangan  dan

masukan dalam pengambilan keputusan mengenai penentuan harpa jual



[

Bagi produsen lain dapat dijadikan bahan acuan dan perbandingan dalam
menentukan harga jual produk sejenis

Bagi pemerintah sebapai bahan kajian dalam menpgambil kebijakan dan
acuan vang berthubungan dengan usaha keeil dan menengah

Bagi mahasiswa sendiri merupakan penerapan ilmu pengetahuan yang
didapat di bangku kuliah



[V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

Industri Pryangan Bakery vang dirintis olch bapak Dedi Kuswara ini
herdiri tahun 1994 dan sejak awal berdiri sampai sekarang beralamat di jalan
sawahan Dalam IV no 44 Kecamatan Padang Timur. Berdirinya industri ini
dilatarbelakangi karcna adanyva hobi dan keahlian membuat roti oleh pemilik dan
istrinva, Pada awal berdirinya di tahun 1994, industri Pryangan Bakerv masih

berprodukst secara kecil-kecilan dengan produksi lebil kurang 200 bungkus roti
per harinva (dengan menpgunakan +60 kp tcpung terigu) dan pengerjaannya

masih dilakuekan sendini oleh pemilik bersama dengan istri. Saat i produksi vang
ihasilkan industri Prvangan Bakery baru robi tawar ukuran panjang dan pendek.
Pemasarannya pun hanya ke warung dan toko-toko di sekitar kota Padang,

Daari tahun ke tahun usaha ini berkembang dengan baik dan produknya pun
makin dikenal oleh masyarakat sehingga pibak  industri Pryangan mulai
menambah jenis produksinya vaitu roti tawar kupas, pandan dan Singapur vang
baru mulai diproduksi pada awal 2008 kemarin. Karena produksi vang semakin
tinggi, pemilik memutuskan untuk merskrut tenaga kerja,

saat ini produk tidak hanya dipasarkan di sekitar kota Padang saja, tetapi
sudoh meliputi daerah-dacrah di Sumatera Barat, Riau dan Jambi. Usaha ini elah
terdaftar pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Padang dengan
dikelusrkannya izin usaha NMomaor ; B1903-07SIUP/PESVIIL2005. Di samping
itu wsaha ini telah Julus oji klinis dari Departemen  Keschatan  dengan
dikelusrkannya Surat lein Depkes RL No. 5P 113-030-195 PADANG, Dalam
upaya meningkatkan dan mengembangkan usahanva, industri Prvanpan Bakery
telah menpikuti berbagai pelatihan, diantacanya :

l. Program Pelatihan Tenaga Kerja vang diadakan oleh Dinas Tenaga Kerja

Provinsi Sumatcra Barat vang diadakan pada tahun 2001,

2. Pelatihan tentang Standar Mutu Bahan Baku vang haleh digunakan dalam
proses produksi yang diadakan oleh Dinas Keschatan Kota Padang pada

tabun 2002,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembabasan dari penelitian tentang “Pengaruh

Kenaikan Harga Bahan Baku Terhadap Biayva Produksi dan Keuntungan Indusin

Hott Pryangan Bakery di Kota Padang”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

[seriboot:

L.

Biaya yang paling dominan digunakan adalah hiava hahan baku tepung
ternipu dan mentega, dimans komposisi biaya tepung terigu terhadap biava
produksi adalah 38.32% dan komposisi mentega terbadap biaya produksi
adalah 27.97%, scedangkan komposisi biava telur adalah 4,53% .
komposisi biava tenaga kerja produksi adalah 3.49%, biaya overhead
pabrk varabel 23,.59% (terdiri atas biaya bahan penolong 11.17%, biava
bahan bakar 7.32%, biaya listrik (,24%, biaya telepon 0,09%, biava air
0,06%,pemeliharaan kendaraan 0L63%. pemeliharaan mesin ,39% dan
biaya kemasan 3,66%). Komposisi bigyva overhead pabrik tetap 2,08%
(terdiri atas biava penyusutan peralatan 1.48%, penyusulan kendaraan
0,37%, penyusutan bangunan 0.14%, pajak kendarsman (L,05%, pajak
bangunan (LO053%, abondemen listrik (L,02% dan abondemen telepon
0.008%:) dengan total persentase komposisi blaya 100%4.

Pengarth kenatkan biaya bahan baku tepung teripu terhadap biaya
produksi pada bulan Juni 2008 adalah sebesar 3,11% menvebabkan
kenaikan biaya produksi Rp 11.926.728.62, pengaruh kenaikan biava
mentepa  sebesar 2,49%  menyvebabkan kenaikan biava produksi Rp
9.5342.654.723, pengaruh kenatkan biaya telur 1.13% menyebabkan
kenaikan biaya produkst Bp 4,358 438,885 dan pengarub kenaikan biava
gula  sebesar 0.27% menyebabkan kenaikan biava produksi Rp
[.050.695,088. Total kénmkan biava produksi adalah 7% atau schesar RBp
26.878.517.32.

Terjadi penurunan keuntungan yang discbabkan karena harga jual produk
vang digunakan pihak industri masih tetap. Perhitungan keuntungan

berdasarkan pendekatan full costing mengalami penurunan  sebesar



19,93% dan bulan Apnl 2008 sebesar 35,14% atau Rp 134.880.000,- ke
bulan Juni 2008 sebesar 26.30% atau Rp T08.001.482.7.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ada beberapa hal yang

dapat disarankan kepada industri Pryangan Bakery :

I.

12

Sebaiknva pibak  indusin  dapat mengpunakan formulasi  pengarub
kenaikan harga untuk memudahkan perhitungan biava produkst jika terjadi
kenaikan harga bahan baku.

Diharapkan agar pimpinan mempertimbangkan kembali untuk menaikkan
harga jualnya karena akan berpengaruh terhadap keuntungan di masa yang
akan datang,

Sehaiknya pthak industi memasukkan biaya penyusutan ke dalam
pencatatan kevangan sebagad biaya produksi di masa vang akan datang.
Diharapkan agar pimpinan menetapkan gaji karyawan sesual dengan UMP
cdan agar pibak indusin memberikan Jaminan Sosial untuk perlindungan

bagi tenaga kerja di masa vang akan datang.
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